12. Manusia menurut citra Allah

Menurut pendapat  yang hampir sejalan dari orang beriman dan tidak, segala sesuatu yang ada  di dunia harus diarahkan kepada manusia sebagai pusat dan puncaknya. Akan tetapi apakah manusia itu? Manusia telah dan masih mengemukakan banyak paham mengenai dirinya sendiri, yang berbeda-beda malah bertentangan. Menurut paham-paham itu manusia sering mengangkat dirinya sebagai tolok ukur mutlak atau menekan dirinya sampai ke taraf putus asa, dan karena itu itu manusia mendua dan gelisah. Kesulitan-kesulitan tersebut memang Gereja rasakan benar-benar dan karena diajar oleh wahyu Allah ia mampu memberikan jawaban, dengan mana situasi manusia yang sebenarnya dilukiskan, kelemahan-kelemahan dijelaskan dan serentak martabat serta panggilannya dapat diketahui secara tepat.

Maklum, Kitab Suci mengajarkan bahwa manusia diciptakan "menurut citra Allah", dan mampu mengenal dan mencintai Penciptanya. Ia diangkat oleh Pencipta sebagai tuan atas semua mahluk di dunia, agar ia memerintahnya serta menggunakannya sambil memuliakan Allah. "Apakah manusia sehingga Engkau mengingatnya? Atau apakah anak manusia sehingga Engakau mengunjunginya? Engkau menurunkan dia sedikit lebih kecil dari malaekat, memahkotainya dengan kemuliaan dan hormat dan menempatkannya di atas semua karya tanganMu. Segala sesuatu Kauletakkan di bawah kakinya" (Mz 8:5-7). akan tetapi Tuhan tidak menciptakan manusia seorang diri. Karena sejak awal mula "Ia menciptakan mereka pria dan wanita" (Kej 1:27).

Persekutuan mereka menjadi bentuk pertama persatuan pribadi, karena berdasarkan kodratnya yang terdalam manusia adalah makhluk sosial. Tanpa hubungan dengan orang lain ia tidak hidup dan mengembangkan bakat-bakatnya.

Maka -- seperti kita baca pula dalam halaman suci -- Allah melihat "segala yang Ia jadikan, amat baik" (Kej 1:31).

(Konsili Vatikan II: Gereja dan Dunia)

